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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SDN Kutawaru 05 

Penelitian ini berlangsung di SD Negeri Kutawaru 05 yang merupakan 

salah satu sekolah dasar negeri yang berkomitmen untuk memajukan potensi 

akademik serta nonakademik siswa. Salah satu cara pengembangan ini 

direalisasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler, termasuk ekstrakurikuler 

Bahasa Korea yang menjadi titik perhatian dalam kajian ini. Kegiatan 

ekstrrakurikuler Bahasa Korea diadakan secara teratur setiap minggu dan 

diikuti oleh siswa yang memiliki ketertarikan terhadap bahasa serta budaya 

Korea. Kegiatan ini bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa, tetapi juga berfungsi sebagai media pengembangan karakter siswa, 

khususnya dalam aspek rasa percaya diri. Hasil dari penelitian ini disajikan 

berdasarkan data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penyajian dilakukan secara tematik sesuai dengan fokus dari penelitian. 

Subjek penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling, yaitu 

dengan mempertimbangkan partisipasi langsung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea serta kemampuan untuk menyampaikan 

informasi yang sesuai dengan fokus dari penelitian. Partisipan penelitian 

meliputi berbagai pihak yang memiliki fungsi penting dalam pelaksanaan 

kegiatan, yaitu pembimbing ektrakurikuler dan siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Guru pembimbing ekstrakurikuler berperan sebagai informan 

utama dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru terlibat 
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secara langsung dalam merancang, melaksanakan, dan menilai aktivitas 

ekstrakurikuler. Di samping itu, guru juga memantau secara langsung 

pertumbuhan keyakinan diri siswa sepanjang proses aktivitas tersebut. 

Data yang diperoleh dari guru pembimbing, yaitu proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler, metode dan strategi pembelajaran yang digunakan, 

upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, serta faktor 

pendukung dan penghambat. Siswa menjadi objek pusat dalam penelitian ini, 

karena menjadi perhatian utama dalam pengembangan rasa percaya diri. Siswa 

yang dijadikan sampel adalah mereka yang secara aktif terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea, terutama siswa dari kelas atas. Data yang 

diperoleh dari siswa, yaitu kondisi awal kepercayaan diri mereka, proses 

perubahan selama mengikuti kegiatan, pengalaman belajar, serta bentuk 

peningkatan kepercayaan diri apa saja yang dialami mereka. Jumlah siswa yang 

mengikuti kegiatan berkisar 25-27 siswa dengan tingkat kehadiran rata-rata 

sekitar 25 siswa. 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SD Negeri Kutawaru 05 

NIS : 100350 

NPSN : 20338484 

NSS : 101030122032 

 SD Negeri Kutawaru 05 Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap. 

Secapa operasional berdiri pada tahun 2000. Status sekolah: Negeri. Status 
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akreditasi: B. Alamat sekolah di Jl. Nusasejati, Keluarahan Kutawaru, 

Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap. 

2. Keadaan Peserta Didik 

Setiap peserta didik memiliki keunikan masing-masing. Mereka 

memiliki potensi, kemampuan, dan pengalaman belajar yang bervariasi. 

Beberapa peserta didik menunjukkan potensi dibidang akademis maupun 

non akademis, sementara ada yang masih perlu meningkatkan kemampuan 

sosial dan emosional mereka. Peserta didik memiliki beragam minat dan 

potensi. Beberapa teknik pada seni atau cabang olahraga tertentu. Sekolah 

menyediakan program untuk mengembangkan potensi dan minat melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Keragaman di kalangan peserta didik memperkaya interaksi sosial 

di antara mereka. Diharapkan kondisi ini dapat meningkatkan keterampilan 

sosial, toleransi, rasa syukur, serta keterampilan emosional, kemampuan 

berkomunikasi, serta penyelesaian masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun jumlah siswa per kelas sebagai berikut: 

a. Kelas 1 : 16 d. Kelas 4 : 24 

b. Kelas 2 : 30 e. Kelas 5 : 22 

c. Kelas 3 : 16 f. Kelas 6 : 27 

 

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. Kepala Sekolah : 1 orang 

b. Guru : 5 orang 
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c. Tenaga Kependidikan : 2 orang 

4. Sarana dan Prasarana 

Tabel 1 Sarana dan Prasana 

No Nama Jumlah No Nama Jumlah 

1 Ruang KS 1 5 Tempat Ibadah 1 

2 Ruang Kelas 

6 

6 

Tempat Cuci 

Tangan 

3 

3 Ruang Guru 1 7 WC/KM Siswa 5 

4 

Ruang 

Perpustakaan 

1 

8 Halaman 

24 x 3 m 

 

5. Kondisi Ekonomi Orang Tua 

Orang tua siswa SD Negeri Kutawaru 05 memiliki kondisi sosial 

ekonomi yang beragam. Sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

nelayan, sementara yang lain sebagai petani, pedagang, buruh. 

6. Lingkungan Sosial Budaya 

SD Negeri Kutawaru 05 yang terletak di Kecamatan Cilacap Tengah, 

Kabupaten Cilacap, merupakan institusi pendidikan nasional yang 

menerima siswa dari berbagai macam latar belakang. Sekolah ini percaya 

bahwa sebuah suasana belajar yang bersih, aman, nyaman, serat 

mendukung, akan berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, 

pengembangan keterampilan, dan pembentukan sikap belajar yang positif 

pada siswa. Lingkungan sekolah dirancang selaras dengan visi, misi, dan 
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tujuan yang ada, yang bisa dijadikan siswa sebagai sumber pembelajaran 

dan laboratorium sosialisasi untuk berinteraksi dengan teman sekelas. 

Sekolah ini dilengkapi dengan berbagai sarana belajar yang mempermudah 

guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran serta mendukung siswa 

dalam mengikuti proses pendidikan. 

SD Negeri Kutawaru 05 menganggap bahwa literasi adalah sebuah 

elemen fundemental dalam proses belajar dan komunikasi. Keterampilan 

ini akan berkembang dengan optimal apabila siswa berada di lingkungan 

belajar yang kaya literasi. Sekolah ini berada di tengah-tengah lingkungan 

budaya yang multikultural. Hal ini memberikan tambahan referensi bagi 

sekolah dalam memperkaya pemahaman siswa tentang budaya di 

sekitarnya. 

7. Visi Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Visi adalah situasi dan kondisi harapan masa depan yang ingin 

dicapai. Untuk itu visi harus berorientasi ke masa depan yang ingin 

diwujudkan. Adapun Visi SD Negeri Kutawaru 05 adalah sebagai 

berikut: “Terwujudnya Lulusan Berkarakter Pancasila, Berkemampuan 

Literasi Numerasi, dan Peduli Lingkungan”. 

b. Misi 

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah dan selaras 

dengan visi yang menjadi harapan masa depan sekolah, maka SD 
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Negeri Kutawaru 05 menjabarkan visi menjadi sekolah rumusan misi 

sebagai berikut: 

1) Mewujudkan murid yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa melalui kegiatan Sinergi. 

2) Meningkatkan nilai-nilai kepribadian, kesopanan, kepedulian, 

kebersamaan antar warga sekolah. 

3) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang berpusat 

pada murid dan memantik murid untuk mandiri, kreativ, dan 

bernalar kritis. 

4) Mengadakan pendampingan secara optimal pada murid sehingga 

dapat meraih prestasi sesuai dengan potensi dan minat murid. 

5) Mewujudkan sikap peduli lingkungan dan budaya daerah melalui 

kegiatan dalam intrakurikuler, kokurikuler, maupun 

ekstrakurikuler. 

6) Membina kemandirian murid, melalui kegiatan pembiasaan, 

kerisauhaan dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

7) Menciptakan lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi murid, baik 

melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan. 

8) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 

lingkungan serta menerapkan manajemen partisipasif dengan 
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melibatkan seluruh warga sekolah, komite sekolah, dan warga 

masyarakat. 

9) Mengembangkan sikap kebiasaan hidup bersih dan cinta 

lingkungan terhadap semua warga sekolah. 

10) Melestarikan fungsi-fungsi lingkungan hidup melalui 

pembelajaran terintegrasi. 

c. Tujuan Sekolah 

Tujuan yang diharapkan oleh SD Negeri Kutawaru 05 dalam 

mengimplementasikan kurikulum sebagai bentuk dan cara 

mewujudkan misi sekolah yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1) Terwujudnya murid yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa ditunjukkan dengan tertib melaksanakan ibadah 

disiplin. 

2) Mampu meningkatkan nilai-nilai kepribadian, kesopanan, 

kerukunan, kepedulian, kebersamaan antar warga sekolah. 

3) Mampu mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

Secara umum tujuan sekolah dirumuskan agar para siswa memiliki 

kompetensi sehingga mampu mencapai dan mewujudkan serta 

memiliki nilai-nilai Profil Pelajar Pancasil. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penyusunan hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan informasi yang 

didapatkan melalui metode wawancara mendalam, pengamatan partisipasif, 

dan pengumpulan dokumen. Proses analisis dilakukan secara tematik tidak 
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hanya memberikan gambaran fenomena secara deksriptif, tetapi juga 

memperlihatkan perubahan yang terjadi sepanjang kegiatan ekstrakurikuler 

Bahasa Korea yang bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Korea 

Kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea di SD Negeri Kutawaru 05 

dimulai pada tahun ajaran 2024/2025 dan sampai penelitian ini dilakukan 

sudah berjalan selama sekitar dua tahun. Program ini merupakan inovasi 

dari pihak sekolah untuk menyediakan layanan pendidikan yang relevan 

dengan kemajuan zaman serta memperluas pemahaman siswa terhadap 

bahasa dan budaya asing sejak mereka berada di sekolah dasar. Dari 

wawancara yang dilakukan dengan guru pembimbing menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea dipengaruhi oleh situasi 

sosial masyarakat di sekitar sekolah. Banyak siswa yang memiliki impian 

bekerja di luar negeri setelah menyelesaikan pendidikan, terutama di 

negara-negara seperti Korea Selatan, Jepang, dan Taiwan. Guru 

pembimbing menjelaskan: 

“Banyak anak-anak di sini memiliki impian untuk bekerja di luar negeri, 

karena terinspirasi oleh lingkungan di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

sekolah berusaha memberikan pengetahuan awal dengan mengajarkan 

bahasa asing melalui kegiatan ekstrakurikuler sehingga mereka dapat 

memiliki wawasan lebih awal.”  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kegiatan 

ekstrakurikuler menawarkan pengalaman belajar yang unik bagi siswa jika 
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dibandingkan dengan pembelajaran formal di dalam kelas. Proses 

pembelajaran dirancang secara bertahap, mulai dari pengenalan huruf 

Hangeul, suku kata, kosakata dasar, lagu-lagu berbahasa Korea, penyusunan 

kalimat sederhana, hingga latihan percakapan. Guru menggunakan metode 

demonstrasi dan pengulangan (drill), sehingga siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan, tetapi juga meniru, mengulang, dan 

mempraktikkan materi secara langsung baik secara individu maupun 

berpasangan.  

Dari sudut pandang siswa, kegiatan ekstrakurikuler menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, karena mereka aktif terlibat dalam setiap 

proses pembelajaran. Dalam wawancara, siswa menyatakan bahwa aktivitas 

yang paling mereka sukai adalah permainan edukatif, menyanyi lagu-lagu 

berbahasa Korea, dan penggunaan flash card. Mereka berpendapat bahwa, 

kegiatan-kegiatan ini membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tidak 

membosankan. Salah satu siswa mengungkapkan: 

“Saya merasa senang saat belajar dengan permainan tebak gambar dan 

dialog berpasangan, karena dengan itu saya jadi lebih mudah mengingat 

kosakata.” 

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa para siswa terlihat sangat 

bersemangat mengikuti setiap kegiatan. Mereka dengan aktif menjawab 

pertanyaan, berpartisipasi dalam permainan bahasa, dan berani mencoba 

mengucapkan kosakata meskipun pengucapannya belum sempurna. 
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Pengalaman belajar secara langsung meningkatkann rasa percaya diri siswa 

untuk menggunakan Bahasa Korea tanpa takut melakukan kesalahan. 

Namun, hasil wawancara juga mengindikasikan bahwa beberapa siswa 

sempat menghadapi tantangan saat pertama kali mengikuti ekstrakurikuler. 

Kegiatan yang kurang disukai oleh siswa adalah menghafal banyak huruf 

Hangeul dan berbicara sendirian di depan kelas. Beberapa dari mereka 

mengaku merasa cemas, malu, dan takut melakukan kesalahan ketika 

diminta untuk emmperkenalkan diri atau melakukan percakapan sederhana. 

“Waktu awal saya merasa malu jika diminta maju sendirian, karena takut 

salah saat mengucapkannya. Menghafal huruf Hangeul juga sulit, tetapi 

karena sering berlatih jadi sudah terbiasa.” 

Guru pembimbing juga mengungkapkan bahwa perasaan malu adalah 

sesuatu yang biasa dirasakan oleh siswa pada saat awal mengikuti kegiatan. 

Oleh sebab itu, guru selalu memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk mencoba tanpa rasa takut. 

“Saya selalu mengingatkan kepada anak-anak bahwa melakukan kesalahan 

itu tidak masalah, yang penting adalah mereka mau mencoba terlebih 

dahulu. Jika mereka sering berlatih, biasanya rasa percaya diri mereka akan 

meningkat.” 

Pengalaman positif yang dirasakan siswa juga diperkuat oleh pendekatan 

guru dalam membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan. Guru 

memberikan ruang bagi semua siswa untuk tampil, memberikan apresiasi 

untuk setiap usaha yang dilakukan, serta memberi semangat agar siswa tidak 
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merasa takut berbuat salaha. Ketika ada siswa yang mengejek temannya, 

guru segera mengingatkan agar semua siswa saling menghormati. Keadaan 

ini membuat siswa merasa lebih nyaman untuk mencoba dan menunjukkan 

potensi yang mereka miliki. 

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan 

bahwa pengalaman siswa ketika mengikuti ekstrakurikuler Bahasa Korea 

lebih banyak didominasi oleh pengalaman belajar yang positif. Melalui 

berbagai kegiatan seperti permainan edukatif, menyanyi, latihan dialog, dan 

praktik berbicara, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman dalam 

mempelajari Bahasa Korea, tetapi juga belajar untuk mengatasi rasa malu, 

berani tampil di hadapan teman, bekerja sama, serta membangun 

kepercayaan diri terhadap kemampuan diri mereka. Proses belajar yang 

berlangsung secara bertahap dan berulang ini menjadi komponen penting 

dalam pelaksanaan ekstrakurikuler karena berkontribusi pada peningkatan 

keberanian, kemampuan berkomunikasi, serta kepercayaan diri siswa. 

2. Kepercayaan Diri Siswa dalam Mengikuti Ekstrakuriler Bahasa Korea 

a. Kondisi Awal Kepercayaan Diri Siswa 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengamatan dan 

wawancara dengan guru pembimbing, terdapat berbagai alasan 

mengapa siswa ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea. 

Beberapa siswa merasa tertarik karena dorongan dari teman-teman dan 

rasa ingin tahunya terhadap Bahasa Korea. Di sisi lain, ada siswa yang 

merasa kegiatan ini menyenangkan dan berbeda dari pembelajaran 
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bahasa yang mereka jalani sehari-hari. Salah satu siswa menyatakan 

bahwa dia awalnya terlibat dalam kegiatan tersebut karena banyak 

teman-temannya yang ikut. Selain itu, ada siswa lain yang merasa 

tertarik setelah mendengan cerita dari seorang teman tentang betapa 

menyenangkannya kegiatan tersebut serta banyaknya permainan yang 

dilakukan. Kondisi awal kepercayaan diri para siswa sebelum terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea menunjukkan bahwa 

banyak dari mereka masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah, terutama dalam hal berbicara, tampil di depan teman-teman, 

dan menyampaikan pendapat. Dalam aktivitas belajar di kelas, 

beberapa siswa tampak lebih pasif, jarang mengajukan pertanyaan, 

serta sering menolak saat diminta untuk maju ke depan kelas. Perilaku 

ini mencerminkan adanya rasa malu, ketakutan akan kesalahan, serta 

kurangnya kepercayaan terhadap kemampuan diri. Guru pembimbing 

mengungkapkan bahwa: 

“Saat awal ikut ekstrakurikuler banyak anak yang masih malu. 

Kalau diminta memperkenalkan diri atau membaca kosakata, mereka 

masih sering menolak karena takut salah.”  

Keadaan ini juga terlihat saat pengamatan awal penelitian, di mana 

siswa lebih memilih untuk berada di belakang kelompok dan memilih 

untuk tidak berbicara, dibandingkan dengan berpartisipasi secara aktif. 

Beberapa siswa menunjukkan tanda-tanda kegugupan ketika diminta 

untuk berbicara, bahkan ada yang menundukkan wajahnya atau tertawa 
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karena merasa malu ketika menjadi perehatian teman-teman mereka. 

Gejala ini bukan hanya sekedar terlihat sebagai perilaku yang tidak 

aktif, tetapi juga menunjukkan adanya hambatan psikologis yang lebih 

dalam, setiap kecemasan saat melakukan penampilan, ketakutan akan 

kesalahan, serta kekhawatiran akan penilaian negatif dari lingkungan 

sosial. Dalam pembelajaran formal di kelas, situasi ini cenderung 

berlanjut karena interaksi yang berlangsung masih terbatas dan tidak 

menyediakan ruang yang aman bagi siswa untuk melakukan eksplorasi. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa siswa, 

Mayoritas siswa mengaku bahwa sebelum ikut kegiatan tersebut, 

mereka merasa canggung dan kurang percaya diri saat harus berbicara 

di depan kelas. Salah satu siswa menyampaikan: 

“Dulu saya merasa tidak nyaman saat diminta maju. Takut salah bocara 

nanti teman-teman akan tertawa.” 

Siswa lainnya juga berpendapat: 

“Ketika ditanya oleh guru, saya sebenarnya tahu jawabannya tetapi saya 

tidak berani angkat tangan karena takut jawabannya salah.” 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, sebelum mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler siswa masih mengalami kesulitan untuk tampil 

di depan kelas karena merasa malu dan khawatir melakukan kesalahan. 

Kemudian kegelisahan terhadap penilaian negatif dari teman sebaya 

menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya kepercayaan 

diri pada siswa. Beberapa siswa lebih memilih untuk tetap diam 
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ketimbang mencoba berbicara, karena takut melakukan kesalahan. 

Situasi ini mencerminkan adanya hambatan psikologis berupa 

kekhawatiran dan ketidakpastian terhadap kemampuan diri.  

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa keadaan awal 

siswa sebelum terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea 

ditandai dengan kurangnya keberanian untuk tampil, rendahnya 

kepercayaan diri dalam berbicara, serta adanya ketakutan terhadap 

kesalahan dan penilaian negatif dari lingkungan sosial. Kondisi awal ini 

menjadi faktor penting dalam memahami proses perubahan dan 

peningkatan kepercayaan diri siswa setelah secara konsisten mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. Kurangnya pengalaman positif, rasa takut 

untuk mencoba, serta kecemasan sosial membuat siswa cenderung 

menjauh dari situasi yang memerlukan penampilan diri. Oleh karena 

itu, perlu adanya lingkungan belajar yang positif agar siswa dapat 

membangun kepercayaan diri mereka secara bertahap.  

b. Strategi Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Pada hasil wawancara dengan guru pembimbing ekstrakurikuler 

Bahasa Korea, ditemukan bahwa peningkatan kepercayaan diri siswa 

tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan dicapai melalui penerapan 

berbagai metode pembelajaran yang dirancang secara bertahap. Guru 

menjelaskan bahwa dalam setiap sesi pembelajaran, siswa selalu diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif. Kesempatan ini diberikan 

secara berulang agar siswa terbiasa untuk berbicara, tampil, dan 
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mengekspresikan kemampuan mereka tanpa mersa takut dan malu. 

Guru pembimbing menjelaskan: 

“Saya selalu berusaha agar semua anak mendapat giliran untuk tampil. 

Walaupun masih malu atau belum lancar, tetapi saya beri kesempatan 

supaya mereka terbiasa tampil di depan teman-temannya. Karena 

semakin sering mencoba, biasanya mereka akan semakin berani.” 

Guru menyampaikan bahwa salah satu metode yang diguankan adalah 

memeberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk tampil di depan 

kelas selama setiap pertemuan. Kegiatan yang dimulai dari aktivitas 

sederhana, seperti memperkenalkan diri dalam Bahasa Korea, 

mengucapkan kosakata sederhana, membaca kalimat sederhana, hingga 

melakukan percakapan singkat dengan teman. Menurutnya, 

kesempatan yang diberikan secara rutin membuat siswa yang awalnya 

malu dan kurang percaya diri mulai menunjukkan perkembangan 

menjadi lebih percaya diri saat tampil di depan teman-temannya. Dari 

hasil pengamatan, terlihat bahwa guru secara konsisten memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk tampil. Ketika ada 

siswa yang tampak ragu, guru tidak langsung menggantinya dengan 

siswa lain, tetapi memebrikan waktu, contoh, dan dorongan agar siswa 

tersebut maua mencoba. Beberapa siswa yang sebelumnya berbicara 

dengan suara pelan mulai bisa berbicara dengan lebih jelas setelah 

mendapatkan kesempatan untuk tampil berulang kali di setiap 
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pertemuan. Perubahan tersebut juga dirasakan oleh siswa. Salah satu 

siswa mengungkapkan: 

“Dulu saya malu kalau disuruh maju, tapi sekarang sudah lebih berani 

karena sering berlatih. Teman-teman juga selalu memberi semangat.” 

Selain memberikan kesempatan untuk berpartisipsai, guru pembimbing 

juga menerapkan metode pembelajaran melalui demonstrasi yang 

dikombinasikan dengan latihan berulang (drill). Pertama-tama, guru 

menunjukkan contoh pengucapan serta penggunaan kosakata, lalu 

siswa diminta untuk menirukan secara bersama sebelum berlatih secara 

individu atau berpasangan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, 

strategir tersebut menghasilkan suasana belajar yang aktif. Semua siswa 

tampak aktif terlibat dalam kegiatan menirukan ucapan, menghafal 

kosakata, menyanyi lagu-lagu berbahasa Korea, serta melakukan dialog 

sederhana. Latihan berpasangan juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk saling mendukung, berdiskusi, dan berlatih berbicara 

sebelum tampil di depan kelas. Situasi ini membuat siswa lebih percaya 

diri karena mereka mendapatkan kesempatan untuk berlatih dahulu 

bersama teman sekelas.  

Guru pembimbing juga menyampaikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan 

partisipasi siswa selama proses belajar. Menurutnyanya, media 

pembelajaran membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, 
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karena kosakata yang diperoleh dihubungkan dengan gambar atau 

objek nyata.  

“Kalau memakai gamabr atau flash card mereka lebih semangat. Jadi 

saling berebut untuk menjawab dan tidak malu lagi untuk mencoba 

mengucapkan kosakata yang diingat.” 

Dengan cara ini, siswa menjadi lebih berani menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan jawaba saat guru menunjukkan gambar atau meminta 

mereka menyebutkan kosakata tertentu. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media dalam proses pembelajaran 

mampu menarik perhatian siswa serta menumbuhkan suasa belajar 

yang menyenangkan. Siswa terlihat bersemnagat saat terlibat dalam 

permainan bahasa, berlomba untuk menjawab pertanyaan, dan aktif 

mengangkat tangan untuk menyebutkan kosakata yang berkaitan 

dengan gambar yang ditampilkan. Tingkat keaktifan siswa selama 

kegiatan berlangsung menunjukkan peningkatan dalam partisipasi jika 

dibandingkan dengan keadaan awal pembelajaran.  

Pendekatan lain yang digunakan oleh guru adalah menciptakan 

suasa belajar yang aman, nyaman, dan kondusif. Guru pembimbing 

mengungkapkan bahwa setiap siswa diberika kesempatan untuk 

mencoba tanpa merasa takut membuat kesalahan. Jika ada siswa yang 

menertawakan temannya saat tampil, guru segera memberikan 

peringatan dan menjelasakan tentang pentingnya saling menghormati 

di dalam proses pembelajaran. Guru juga secara rutin memberikan 
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pujian, motivasi, serta penghargaan kepada siswa yang berani untuk 

mencoba meskipun hasil yang mereka tunjukkan belum maksimal. Hal 

tersebut didukung oleh temuan dari pengamatan peneliti yang 

menunjukkan bahwa guru memberikan respon positif terhadap semua 

usaha yang dilakukan oleh siswa. Guru terlihat memberikan tepuk 

tangan sebagai bentuk dukungan setelah siswa selesai menampilkan 

tugasnya, serta memerikan motivasi agar siswa terus berlatih. Seorang 

siswa menyampaikan: 

“Kalau kita salah, Bu Guru tidak marah dan diberikan pengertian. 

Malah kita disuruh untuk mencoba lagi. Jadi saya tidak takut lagi kalau 

diminta maju.” 

Suasana pembelajaran tampak hangan dan penuh dukungan agar siswa 

tidak menunjukkan rasa takut yang berlebihan ketika diminta untuk 

tampil di depan kelas. Jadi berdasarkan wawancara dan pengamatan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Bahasa 

Korea di SD Negeri Kutawaru 05 dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran yang dinamis, bertahap, dan berorientasi pada siswa. 

Proses pembelajaran tidak hanya fokus pada penguasaan bahasa Korea, 

tetapi juga memberikan banyak peluang bagi siswa untuk berlatih 

berkomunikasi, bekerja sama, berinteraksi dengan teman-temannya, 

dan tampil di depan kelas. Beragam kegiatan tersebut menjadi elemen 

penting dalam pelaksanaan ekstrakurikuler karena memberikan 
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pengalaman belajar yang berarti sekaligus mendukung pengembangan 

keberanian dan rasa percaya diri siswa. 

c. Perubahan Kepercayaan Diri Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara, perubahan rasa 

percaya diri siswa di ekstrakurikuler Bahasa Korea tidak berlangsung 

secara cepat, tetapi melalui beberapa tahapan yang meliputi adaptasi, 

pengulangan latihan, dan pengalaman belajar yang terus menerus. Di 

awal, sejumlah siswa menunjukkan rasa malu, sikap pasif, serta 

kurangnya keberanian untuk berbicara. Namun, dengan meningkatnya 

keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas ekstrakurikuler, mulai 

terlihat perubahan perilaku yang menunjukkan peningkatan rasa 

percaya diri. Guru pembimbing menjelaskan: 

"Perubahannya memang tidak langsung terlihat. Biasanya setelah 

beberapa kali pertemuan anak-anak mulai berani menjawab, 

mengangkat tangan, dan mau mencoba." 

Guru pembimbing menjelaskan bahwa perubahan tersebut mulai 

terlihat setelah siswa mengikuti beberapa kali pertemuan. Siswa yang 

awalnya ragu untuk berbicara, kini mulai berani untuk mencoba 

mengucapkan kosakata atau kalimat dasar dalam Bahasa Korea. 

Berdasarkan hasil dari wawancara serta pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti, ada peningkatan rasa percaya diri pada siswa di kegiatan 

esktrakurikuler Bahasa Korea yang terlihat dari beberapa aspek yang 

menunjukkan perubahan perilaku. Perubahan ini tidak hanya terlihat 
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dalam keberanian siswa untuk tampil di depan umum, namun juga 

dalam sikap, pola belajar, dan disiplin siswa saat mengikuti kegiatan 

tersebut. 

Salah satu aspek penting dalam peningkatan rasa percaya diri yang 

paling jelas terlihat adalah keberanian siswa untuk tampil di hadapan 

teman-temannya. Pada awal kegiatan, beberapa siswa masih 

menunjukkan rasa malu dan enggan ketika diminta untuk mau ke depan. 

Namun setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara rutin, siswa 

mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara, membaca kosakata, 

dan melakukan dialog sederhana di kelas. Hal ini diungkapkan oleh 

guru pembimbing, ketika anak diminta untuk maju, sekarang mereka 

bersedia dan selalu siap, bahkan ada beberapa diantaranya mereka 

dengan antusias untuk mengangkat tangannya sendiri. Guru 

pembimbing mengungkapkan: 

“Sekarang kalau saya minta untuk maju, anak-anak tidak saling 

tunjuk lagi, bahkan ada yang langsung mengangkat tangan karena ingin 

mencoba lebih dulu.” 

Perubahan tersebut juga dirasakan oleh siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. Siswa mengungkapkan bahwa dulu ia merasa 

takut untuk tampil karena rasa malu, tetapi sekarang saya menjadi lebih 

percaya diri ketika diminta untuk maju ke depan. Siswa 

mengungkapkan: 
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“Dulu saya tidak mau kalau disuruh maju. Sekarang saya sedikit 

lebih berani karena sering berlatih dan Bu Guru selalu memberi 

semangat.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

Bahasa Korea memberikan pengalaman edukatif yang dapat 

mendorong siswa untuk tampil lebih berani dalam menunjukkan bakat 

mereka. Latihan yang dilakukan berulang kali serta lingkungan belajar 

yang positif membuat siswa semakin terbiasa berbicara di hadapan 

teman-temannya. Dengan demikian, keberanian utnyk tampil yang 

mulai muncul pada siswa menjadi salah satu indikator yang jelas dari 

peningkatan kepercayaan diri setelah mengikuti program 

ekstrakurikuler Bahasa Korea. 

Peningkatan rasa percaya diri para siswa juga terlihat dari 

keinginan untuk bereksperimen, meskipun masih terdapat kesalahan 

dalam lafal atau penggunaan bahasa. Sebelumnya, sejumlah siswa 

sering merasa ragu untuk mencoba karena khawatir akan melakukan 

kesalahan dan menjadi bahan tertawaan bagi teman-teman mereka. 

Namun, setelah mereka mengikuti aktivitas secara bertahap, siswa 

mulai berani untuk mengucapkan kata-kata dan kalimat sederhana. Hal 

ini diungkapkan oleh guru pembimbing meski ada beberapa yang masih 

salah, mereka tetap berani untuk mencoba mengucapkan. Guru 

pembimbing menjelaskan: 
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“Saya lebih menghargai anak yang mau mencoba daripada yang 

hanya diam saja. Sekarang mereka sudah tidak terlalu takut, karena tahu 

kalau mereka salah akan diperbaiki bersama.” 

Seorang siswa mengungkapkan: 

“Sekarang kalau salah saya tidak malu lagi. Saya harus coba dulu, nanti 

Bu Guru membantu membenarkannya.” 

Keadaan ini menunjukkan bahwa siswa mulai berani mengambil resiko 

dalam proses pembelajaran. Merak tidak lagi terfokus pada rasa takut 

akan kesalahan, tetapi lebih berani untuk mencoba dan belajar dari 

pengalaman yang didapat. Perubahan ini merupakan aspek penting 

dalam peningkatan kepercayaan diri siswa karena keberanian untuk 

mencoba merupakan salah satu bentuk keyakinan terhadap kemampuan 

diri mereka. Perubahan ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler. Siswa menyampaikan, bahwa 

dulu ia takut salah ketika mengucapkan kata-kata dalam Bahasa Korea, 

jadi sering kali hanya diam. Sekarang, ia menjadi lebih berani untuk 

mencoba meskipun masih belum benar, tidak terlalu takut salah karena 

guru dan teman-teman selalu mendukungnya. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mulai merasa lebih nyaman dalam proses 

belajar dan tidak lagi merasa terlalu takut berbuat kesalahan. Dukungan 

dari guru serta suasana belajar yang positif mendorong siswa untuk 

menjadi lebih percaya diri dalam mengucapkan kosakata dan kalimat 

sederhana. Dengan demikian, keinginan siswa untuk terus mencoba 
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menjadi salah satu bentuk perkembangan rasa percaya diri yang muncul 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea. 

Selain keberanian untuk tampil dan kemauan untuk mencoba, 

peningkatan rasa percaya diri juga terlihat dari terbentuknya kebiasaan 

belajar yang baik. Melalui kegiatan yang dilakukan secara teratur, siswa 

menjadi lebih familiar dalam menghafal kosakata, melatih pengucapan, 

serta berpartisipasi dalam pembelajaran yang lebih aktif. Seperti yang 

disampaikan oleh guru pembimbing bahwa siswa yang dulunya tidak 

mau menghafal, sekarang menjadi terbiasa karena adanya latihan di 

ekstrakruikuler. Guru pembimbing mengungkapkan: 

“Anak-anak sekarang lebih siap saat pembelajaran. Banyak yang 

sudah hafal beberapa kosakata di rumah sebelum kegiatan ini dimulai.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak 

hanya berdampak pada aspek keberanian, tetapi juga membentuk pola 

pikir yang lebih positif dalam belajar. Pembiasaan yang dilakukan 

terus-menerus membuat siswa lebih disiplin dalam belajar dan memiliki 

keinginan untuk meningkatkan kemampuan diri mereka. Pernyataan 

tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan siswa yang 

menyatakan dulu ia malas untuk menghafal, tetapi karena sekarang 

sering berlatih jadi sudah terbiasa untuk belajar sedikit demi sedikit. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler telah 

membantu dalam membentuk kebiasaan belajar yang lebih baik pada 

siswa. Latihan yang dilakukan secara terus-menerus menjadikan siswa 
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lebih mandiri dalam belajar dan siap sebelum kegiatan berlangsung. 

Selain itu, adanya motivasi untuk tampil dan mengikuti praktik dengan 

baik juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, terbentuknya kebiasaan belajar yang 

positif menjadi salah satu bentuk perubahan yang mendukung 

peningkatan rasa percaya diri siswa. 

Perubahan lain yang terlihat adalah meningkatnya sikap disiplin 

dan sikap positif siswa selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Guru pembimbing menjelaskan bahwa beberapa siswa menunjukkan 

perubahan perilaku menjadi lebih tertib, lebih mudah diarahkan, dan 

lebih bertanggung jawab dalam mengikuti kegiatan. Hal tersebut 

diungkapkan oleh guru pembimbing yang menyatakan bahwa setelah 

mengikuti kegaitan ekstrakurikuler, beberapa siswa menjadi lebih 

disiplin dan lebih nurut. Salah satu siswa mengungkapkan: 

“Sekarang saya datang lebih awal kalau ada ekstrakurikuler. Saya 

juga berusaha menghafal percakapan supaya tidak ketinggalan dengan 

yang lain.” 

Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa ekstrakurikuler Bahasa Korea 

tidak hanya berpengaruh pada aspek akademik dan kemampuan 

berkomunikasi, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan 

karakter siswa. Lingkungan belajar yang positif dan interaksi yang baik 

antara guru dan siswa berperan dalam membentuk sikap disiplin, rasa 

tanggung jawab, serta kepatuhan siswa selama kegiatan berlangsung. 



75 
 

Dukungan terhadap hal ini juga datang dari hasil wawancara dengan 

siswa yang mengungkapkan bahwa sekarang mereka lebih rajin latihan 

dan berusaha datang tepat waktu saat ekstrakurikuler. Kalau ada tugas 

untuk berdialog, mereka berusaha untuk menghafal supaya waktu 

praktik tidak tertinggal oleh teman-teman. Dari respon siswa tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki kesadaran dan tanggung 

jawab dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kebiasaan untuk 

berlatih, mempersiapkan diri, dan mengikuti aturan selama kegiataan 

berlangsung menunjukkan adanya perubahan sikap ke arah yang lebih 

positif. Selain itu, kedisiplinan yang berkembang melalui kegiatan 

ekstrakurikuler turut membantu siswa menjadi lebih bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan. Dengan demikian, esktrakurikuler Bahasa 

Korea tidak hanya berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, tetapi juga memberi kontribusi terhadap pembentukan karakter 

dan sikap disiplin siswa. Jadi berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan, terlihat bahwa kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea 

membawa perubahan positif bagi rasa percaya diri siswa. Perubahan itu 

terlihat dari semakin berani siswa untuk tampil di depan kelas, 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, menggunakan Bahasa 

Korea dalam pembelajaran, serta berinteraksi dengan teman secara 

lebih aktif. Meskipun kemajuan setiap siswa berbeda, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler telah memberikan 
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pengalaman belaajr yang membuat siswa lebih berani, lebih aktif, dan 

percaya pada kemampuan mereka. 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan temuan dari wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, peningkatan rasa percaya diri siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pendukung yang berasal dari diri siswa sendiri dan juga dari 

lingkungan sekitar. Beberapa faktor ini saling berhubungan dan 

memberikan sumbangan terhadap perkembangan keberanian, 

dorongan, serta rasa percaya diri siswa saar terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

1) Faktor Pendukung 

a) Minat Siswa 

Salah satu faktor penting yang mendukung pada 

peningkatan rasa percaya diri siswa adalah adanya minat siswa 

terhadap aktivitas ekstrakurikuler Bahasa Korea. Minat siswa 

terhadap bahasa serta budaya Korea memotivasi mereka untuk 

lebih bersemangat dan serius dalam mengikuti semua kegiatan 

pembelajaran. Ketertarikan tersebut mendorong siswa untuk 

lebih proaktif dalam mencoba, berlatih, dan ikut serta dalam 

aktivitas tanpa merasa diperintah. Seperti yang disampaikan 

oleh guru pembimbing dalam wawancara: 
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“Menurut saya salah satu faktor yang paling memungkinkan 

anak-anak lebih mudah berkembang dalam kegiatan ini karena 

kemauan dan minat sendiri, karena didorong oleh minat dari 

diri sendiri, mereka lebih antusias dan sungguh-sungguh 

dalam megikuti kegiatan sehingga proses peningkatan rasa 

percaya diri juga lebih mudah terwujud.” 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wawancara dengan 

siswa, sebagai berikut: 

“Saya ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea 

karena sejak awal saya memiliki ketertarikan pada Bahasa 

Korea dan ingin belajar lebih banyak. Selain mempelajari 

bahasa, saya juga menjadi lebih percaya diri untuk berbicara 

di depan teman-teman karena kegiatan ini sesuai dengan minat 

saya.” 

Dari pernyataan di atas, menekankan bahwa kegaitan siswa 

yang didorong oleh keinginan dan ketertarikan dari diri sendiri 

berdampak positif pada proses pembelajaran. Sehingga secara 

tidak langsung hal tersebut berkontribusi pada peningkatan 

keberanian serta rasa percaya diri siswa. 

b) Dukungan Orang Tua 

Faktor lain yang mendukung adalah adanya bantuan dari 

orang tua siswa. Orang tua memberikan motivasi serta izin 

kepada siswa untuk ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler 
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sebagai sarana untuk mengembangkan diri. Dukungan tersebut 

membuat siswa lebih percaya diri dan bersemangat untuk 

mengikuti kegiatan dengan rutin. Seperti yang disampaikan 

oleh guru pembimbing dalam wawancara: 

“Di lingkungan sekitar sini memang banyak orang tua atau 

anggota keluarga siswa yang bekerja di luar negeri, seperti 

Korea, Jepang, atau negara lain. Situasi tersebut secara tidak 

langsung memengaruhi cara berpikir dan semangat siswa. 

Mereka sering mendengar pengalaman tentang bekerja di laur 

negeri, oleh sebab itu beberapa siswa mulai merasa tertarik 

untuk mempelajari bahasa asing. Ada juga siswa yang 

menyatakan ingin mengikuti jejak orang tua mereka atau 

bercita-cita untuk bekerja di luar negeri ketika mereka dewasa 

nanti. Menurut pendapat saya, kondisi lingkungan keluarga 

seperti ini mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam 

mengikuti ekstrakurikuler Bahasa Korea.” 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wawancara dengan 

siswa, sebagai berikut: 

“Orang tua saya memberikan dukungan untuk mengikuti 

ekstrakurikuler Bahasa Korea. Mereka juga menjelaskan 

bahwa menguasai bahasa asing dapat menambah wawasan dan 

membawa manfaat untuk masa depan. Dengan dukungan dari 

orang tua, semangat saya untuk ikut dalam kegiatan tersebut 
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meningkat dan membuat saya menjadi lebih percaya diri. Saya 

juga semakin bersemangat mempelajari Bahasa Korea karena 

sering mendengar pengalaman tentang bekerja di luar negeri 

dari anggota keluarga dan tetangga. Jadi karena itu, saya 

berpikir bahwa kemampuan berbahasa asing akan sangat 

membantu di masa yang akan datang.” 

Dari pernyataan di atas, disimpulkan bahwa dukungan 

keluarga berperan penting dalam memengaruhi semangat 

siswa untuk belajar bahasa asing. Beberapa siswa juga merasa 

tertarik untuk belajar bahasa asing karena mengamati 

pengalaman orang tua dan anggota keluarga yang bekerja di 

luar negeri. Dengan adanya dukungan dari keluarga 

memberikan dampak positif pada motivasi siswa, sehingga 

mereka menjadi lebih percaya diri dan yakin akan 

kemampuannya. 

c) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial di sekitar siswa juga merupakan salah 

satu faktor penting yang mendorong peningkatan rasa percaya 

diri. Kondisi masyarakat yang memiliki banyak pengalaman 

kerja di luar negeri memberikan siswa pandangan serta 
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motivasi untuk mempelajari bahasa asing. Seperti yang 

disampaikan oleh guru pembimbing dalam wawancara: 

“Lingkungan di sekitar juga sangat berpengaruh terhadap 

antusiasme dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea. Di lingkungan sekitar banyak 

penduduk yang bekerja di luar negeri, sehingga anak-anak 

sering mendengar dan melihat langsung pengalaman orang-

orang di sekitar mereka. Ada siswa yang bercita-cita ingin 

mengikuti jejak keluarganya bekerja di luar negeri, dan ada 

juga yang merasa tertarik untuk mempelajari bahasa asing 

karena sering melihat situasi di lingkungan mereka." 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wawancara dengan 

siswa, sebagai berikut: 

“Saya memiliki keinginan untuk bisa bahasa asing karena 

melihat salah satu saudara saya yang bekerja di luar negeri. 

Dari situlah minat saya tumbuh. Saya juga sering mendengar 

pengalaman tetangga saya yang bekerja di luar negeri. Karena 

memiliki keinginan untuk menguasai bahasa asing, saya 

menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan lebih berani mencoba saat melakukan 

praktik di depan teman-teman.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memengaruhi cara berpikir san semangat belajar siswa. Siswa 
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merasa lebih termotivasi untuk mempelajari bahasa asing 

karena menyadari bahwa keterampilan bahasa bisa 

memberikan manfaat bagi mereka di masa depan. 

d) Dukungan Sekolah 

Selain faktor internal dan lingkungan sosial, sukungan 

dari sekolah juga merupakan faktor penting dalam 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea. Sekolah 

menyediakan sarana, waktu, serta tempat yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung efektif. Seperti yang disampaikan oleh guru 

pembimbing dalam wawancara: 

“Sekolah memberikan dukungan untuk kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea ini yaitu dalam bentuk tempat, 

waktu, dan fasilitas. Sekolah menyediakan tempat dan jadwa 

tersendiri untuk memastikan kegiatan dapat berjalan dengan 

lancar. Dukungan ini menjadikan siswa merasa lebih nyaman 

dan percaya diri saat berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.” 

Dukungan dari sekolah menunjukkan kepedulian 

terhadap peningkatan bakat nonakademik siswa. Dengan 

adanya fasilitas serta kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan dan rasa percaya diri mereka. Selain itu, 

dukungan sekolah juga terlihat dari lingkungan belajar yang 

dibuat lebih fleksibel dan menyenangkan. Kondisi tersebut 
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membuat siswa merasa lebih nyaman saat belajar dan lebih 

aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. 

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang mendukung 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan diri 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea tidak 

hanya dipengaruhi oleh aspek pribadi, tetapi juga didukung 

oleh keluarga, lingkungan sekitar, dan sekolah. Kombinasi 

dari beberapa faktor tersebut menciptakan terwujudnya proses 

pembelajaran yang baik dan mendukung peningkatan 

kepercayaan diri siswa secara bertahap. 

2) Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler Bahasa Korea 

untuk meningkatkan rasa percaya diri soswa tidak selalu 

berlangsung dengan lancar. Ada sejumlah faktor yang manjadi 

penghambat dalm proses pelaksanaan kegiatan serta peningkatan 

kepercayaan diri siswa. Beberapa faktor tersebut berasal dari sifat-

sifat siswa, kemampuan belajar mereka, serta keterbatasan waktu 

untuk melaksanakan kegiatan. 

a) Perbedaan Karakter Siswa 

Salah satu kendala yang ditemukan adalah perbedaan 

karakter dan sifat di antara para siswa. Tidak setiap siswa 

memiliki keberanian dan kemampuan beradaptasi yang sama 
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ketika ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler. Sebagian siswa 

lebih cenderung untuk diam, bersikap malu-malu, dan 

memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan 

suasana pembelajaran. 

Seperti yang disampaikan oleh guru pembimbing dalam 

wawancara: 

“Setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda. Ada siswa 

yang cepat menunjukkan keberanian, namun ada juga yang 

cenderung pemalu dan memerlukan waktu lebih lama untuk 

mendapatkan kepercayaan diri. Siswa yang pemalu 

sebenarnya tetap ingin mencoba, hanya saja mereka 

memerlukan kebiasaan secara perlahan dan perlu dijadikan 

lebih nyaman terlebih dahulu. Biasanya setelah beberapa sesi 

latihan, mereka mulai berani untuk berbicara dan tampil di 

hadapan orang lain.” 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wawancara dengan 

siswa, sebagai berikut: 

“Saat diberi kesempatan untuk maju dan mencoba tampil di 

depan, terkadang saya masih merasakan gugup dan takut 

melakukan kesalahan dan kemudian ditertawakan teman. 

Setelah mendapat dukungan dari guru dan melihat beberapa 

teman yang maju jadi saya mendapat kepercayaan diri 

dibandingkan sebelumnya.” 
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Dari pernyataan diatas, menunjukkan bahwa setiap siswa 

mengalami proses peningkatan kepercayaand iri yang berbeda. 

Siswa dengan sifat yang pendiam biasanya memerlukan 

pendekatan dan bimbingan yang lebih mendalam supaya 

mereka dapat berani tampil serta berbicara di hadapan teman-

temannya. Walaupun begitu, guru menyampaikan bahwa 

siswa ini sejatinya memiliki niat untuk mencoba, hanya saja 

masih perlu waktu untuk mengembangkan rasa percaya diri. 

b) Kesulitan Menghafal 

Faktor penghambat lainnya adalah tantangan yang 

dihadapi siswa dalam menghafal kosakata serta cara pelafalan 

Bahasa Korea. Perbedaan dalam kapasitas ingatan siswa 

mengakibatkan pembelajaran tidak selalu berlangsung dengan 

lancar untuk semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler. 

Beberapa siswa memerlukan waktu tambahan untuk 

mengingat kosakata dan cara pengucapan yang telah 

dipelajari. 

Seperti yang disampaikan oleh guru pembimbing dalam 

wawancara: 

“Salah satu tantangan yang masih terlihat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea ini adalah proses menghafal 

kosakata dan cara pengucapan. Ada siswa yang cepat 
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mengingat, tetapi ada juga yang masih suka lupa walaupun 

latihan berulang kali.”  

Pernyataan yang disampaikan oleh guru pembimbing di atas 

menunjukkan bahwa menghafal adalah salah satu tantangan 

dalam kegiatan esktrakurikuler Bahasa Korea. Namun, guru 

tetap memberikan latihan secara bertahap dan dilakukan 

berulang kali supaya siswa bisa lebih terbiasa dan tidak 

gampang putus asa dalam proses belajar.  

c) Keterbatasan Waktu 

Selain faktor dari siswa, keterbatasan waktu untuk 

pelaksanaan kegiatan juga menjadi penghambat dalam proses 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea dilaksanakan hanya seminggu 

sekali, sehingga waktu yang dimiliki siswa untuk berlatih dan 

beradaptasi masih sangat terbatas. Keterbatasan waktu 

tersebut mengakibatkan perkembangan keterampilan dan 

kepercayaan diri siswa berlangsung perlahan dan memerlukan 

waktu yang lebih lama. 

Seperti yang disampaikan oleh guru pembimbing dalam 

wawancara: 

“Perubahan pada siswa sebenarnya mulai terlihat setelah 

beberapa kali mengikuti sesi kegiatan ekstrakurikuler ini. 

Tetapi perubahan tersebut tidak berlangsung dengan cepat 
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karena waktu yang terbatas. Menurut saya rasa percaya diri 

dapat tumbuh dengan perlahan dan memerlukan proses.” 

Disamping itu, waktu yang terbatas juga memaksa guru 

untuk menyesuaikan materi dan kegiatan pembelajaran agar 

tetap dapat berlangsung dengan efektif. Oleh karena itu, 

latihan yang diberikan belum dapat dilakukan secara optimal 

untuk semua siswa dalam setiap sesi pertemuan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang menghambat peningkatan rasa percaya 

diri siswa, seperti perbedaan karakter siswa, kesulitan 

menghafal, dan juga keterbatasan waktu untuk melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler. Walaupun demikian, berbagai 

hambatan tersebut dapat diatasi dengan bertahap oleh guru 

melalui kebiasaan berlatih, dan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung.  

C. Pembahasan dan Temuan 

1. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan hasil yang 

ditemukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait 

peningkatan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Bhasa 

Korea di SD Negeri Kutawaru 05. Temuan-temuan tersebut kemudian 

dianalisis dan diartikan dengan menghubungkan ke teori yang sesuai serta 

hasil penelitian sebelumnya, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 
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dalam terhadap fenomena yang diteliti. Analisi dalam penelitian ini 

menggunakan teori Self-Efficacy oleh Albert Bandura dalam Hajizah & 

Surawan (2025) sebagai dasar utama untuk menjelaskan bagaimana 

kepercayaan diri siswa terbentuk melalui pengalaman belajar yang mereka 

dapatkan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Selain menerapkan 

teori Bandura, pembahasan ini juga merujuk pada beberapa aspek 

kepercayaan diri menurut Peter Lauster (2012), yaitu keyakinan pada 

kemampuan diri, optimis, objektif, tanggung jawab, rasional dan realistis. 

Lima aspek tersebut digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui 

perubahan kepercayaan diri yang ditunjukkan oleh siswa selama mereka 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami peran kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea dalam 

meningkatkan rasa percaya diri siswa di SD Negeri Kutawaru 05. Dalam 

konteks penelitian ini, ekstrakurikuler Bahasa Korea berfungsi sebagai 

wadah bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman yang dapat memperkuat 

keyakinan akan kemampuan mereka.  

a. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Korea 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

Bahasa Korea yang diadakan di SD Negeri Kutawaru 05 dilakukan 

karena adanya kebutuhan siswa serta kondisi sosial masyarakat di 

sekitar sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kegiatan 

ini tidak hanya betujuan mengenalkan bahasa dan budaya Korea, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan 
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kemampuan berkomunikasi, berani tampil, dan lebih percaya diri 

melalui berbagai kegiatan belajar yang menarik dan interaktif. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Self-Efficacy yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura dalam Hajizah & Surawan (2025), 

yang menjelaskan bahwa keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri bertumbuh melalui pengalaman belajar yang 

didapat dari sekitar mereka. Dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa 

Korea, siswa mendapatkan pengalaman merasa mampu melalui 

keberhasilan belajar materi secara bertahap, pengalaman melalui 

pengamatan terhadap guru dan teman yang tampil, serta dorongan 

verbal melalui motivasi, bimbingan, dan apresiasi yang diberikan guru 

selama proses belajar. Ketiga pengalaman itu membantu membangun 

keyakinan siswa dalam kemampuan dirinya. 

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung teori Peter Lauster 

(2012), terutama dalam hal keyakinan pada kemampuan diri dan sikap 

optimis. Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk belajar, 

berlatihm dan menampilkan kemampuan secara bertahap membantu 

siswa menjadi lebih percaya diri terhadap kemampuannya serta 

membangun keberanian untuk mencoba hal baru tanpa takut salah. 

Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian dari Mudzakir dan 

Mubarok, yang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan cara melibatkan mereka 

secara aktif dalam proses belajar (Mudzakir & Mubarok, 2020). 
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Temuan ini juga sesuai dengan penelitian Hanalisahara dkk, yang 

menunjukkan bahwa kesempatan untuk tampil dan terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler membantu membentuk keberanian dan rasa 

percaya diri siswa (Rachmanto dkk., 2026). 

Oleh sebab itu, penyelenggaraan ekstrakurikuler Bahasa Korea di 

SD Negeri Kutawaru 05 tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan 

belajar bahasa asing, tetapi juga sebagai upaya sekolah menciptakan 

lingkungan belajar yang mendorong tumbuhnya kepercayaan diri siswa 

melalui pengalaman belajar, kesempatan untuk tampil, serta dukungan 

yang diberikan selama proses pembelajaran. 

b. Kepercayaan Diri Siswa dalam Mengikuti Ekstrakuriler Bahasa Korea 

1) Kondisi Awal Kepercayaan Diri Siswa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea, beberapa siswa masih merasa 

kurang percaya diri. Kondisi itu terlihat dari rasa takut berbicara di 

depan kelas, khawatir salaah saat berbicara, sera kecenderungan 

lebih emmilih diam selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perasaan malu dan takut dihakimi oleh teman-teman sering kali 

membuat siswa tidak mau untuk menunjukkan kemampuannya. 

Berdasarkan teori Self-Efficacy Albert Bandura dalam Hajizah 

& Surawan (2025), kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keyakinan diri siswa belum berkembang dengan baik. Bandura 

menyatakan bahwa, keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
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dibentuk oleh pengalaman berhasil, pengalaman melihat orang lain 

melakukan sesuatu, dukungan dari orang sekitar, serta kondisi 

esmosional seseorang. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

perasaan gugup, tajut membuat kesalahan, serta khawatir 

ditertawakan oleh teman menjadi hambatan emosional bagi siswa 

dalam menunjukkan kemampuan yang mereka miliki. Kondisi 

tersebut membuat siswa merasa kurang percaya diri dalam 

berbicara atau tampil di depan kelas. 

Temuan ini juga sesuai dengan aspek kepercayaan diri menurut 

Peter Lauster (2012), khusunya pada bagian keyakinan terhadap 

kemampuan diri dan optimis. Siswa belum percaya diri bahwa 

mereka bisa berbicara di depan kelas, sehingga sering menghindari 

kesempatan untuk tampil. Selain itu, aspek optimis masih belum 

berkembang dengan baik, karena siswa lbih memikirkan 

kemungkinan membuat kesalahan daripada percaya bahwa dirinya 

bisa belaajr dan meningkatkan kemampuan dengan terus berlatih. 

Oleh sebab itu, kondisi awal siswa yang masih merasa malu, takut, 

dan cemas menjadi dasar penting dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakruikuler Bahasa Korea.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Aprilia dan 

Minsih, yang menunjukkan bahwa siswa SD yang kurang percaya 

diri biasanya butuh bimbingan lebih banyak agar berani berbicara 

di depan banyak orang (Aprilia & Minsih, 2024). Temuan ini juga 
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sejalan dengan Alisah dkk, yang menyatakan bahwa ada hubungan 

yang kuat antara rasa percaya diri dan kemampuan berbicara siswa 

sekolah dasar. Semakin percaya diri seorang siswa, semakin berani 

pula mereka dalam menyampaikan pendapat dan berbicara di 

depan orang lain (Alisah dkk., 2025). Jadi, kondisi awal siswa yang 

masih merasa malu, takut, dan cemas menjadi dasar yang penting 

dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea. 

Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang memungkinkan 

mereka berlatih secara bertahap di lingkungan belajar yang 

menyenangkan, diharapkan siswa dapat meraih pengalaman positif 

yang membantu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 

berkomunikasinya. 

2) Strategi Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa  

Penelitian menunjukkan bahwa guru pembimbing 

menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Cara-cara tersebut antara lain, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk tampil di depan kelas, 

menggunakan metode demonstrasi yang diimbangi latihan 

berulang (drill), menggunakan media pembelajaran yang 

menarik, memberikan motivasi serta apresiasi kepada siswa, serta 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tenang. Strategi 
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tersebur mendorong siswa lebih berani ikut berpartisipasi dan 

lebih semangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Self-Efficacy oleh Albert 

Bandura dalam Hajizah & Surawan (2025), kesempatan yang 

diberikan oleh siswa untuk tampil dan berlatih berulang-ulang 

memberikan pengalaman yang membangun kepercayaan pada 

kemampuan diri mereka. Selain itu, lingkungan belajar yang 

aman dan tidak ada ejekan membatu kondisi emosional siswa, 

sehingga mereka meresa lebih tenang dan berani untuk tampil di 

depan kelas. Selanjutnya, berdasarkan teori Peter Lauster (2012), 

strategi yang digunakan oleh guru membantu meningkatkan 

keyakinan siswa terhadap kemampuan diri mereka dengan 

memberikan kesempatan untuk tampil secara bertahap. Aspek 

positif terlihat dari ketegasan siswa yang tetap mencoba 

meskipun belum sempurna. Sementara itu, aspek objektif, 

bertanggung jawab, rasional dan realistis semakin berkembang 

ketika siswa menerima masukkan dari guru, terus melakukan 

latihan, dan menyadari bahwa kemampuan mereka bisa 

ditingkatkan dengan terus belajar. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Mudzakir dan Mubarok, 

yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang 

melibatkan siswa secara katif dapat meningkatkan kepercayaan 

diri mereka melalui pengalaman belajar yang bermakna 
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(Mudzakir & Mubarok, 2020). Selain itu, penelitian Pradana, 

menunjukkan bahwa metode belajar yang aktif dan didorong oleh 

hubungan positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan 

keberanian dan keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar 

(Pradana, 2024). Jadi cara guru mengajar dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea tidak hanya membantu siswa 

belajar bahasa dengan lebih baik, tetapi juga memberikan 

kesempatan belajar, bantuan, serta suasana yang nyaman, 

sehingga membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Strategi tersebut sangat penting dalam membantu siswa lebih 

berani untuk tampil, berbicara, dan percaya pada kemampuan 

yang mereka miliki. 

3) Perubahan Kepercayaan Diri Siswa 

Penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea, para siswa menjadi lebih percaya 

diri. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka untuk berani tampil 

di depan kelas, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, 

serta berkomunikasi menggunakan Bahasa Korea. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

memberikan pengalaman belajar yang membuat siswa lebih 
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terlibat dan percaya diri terhadap kemampuan yang mereka 

miliki. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Self-Efficacy oleh Albert 

Bandura dalam Hajizah & Surawan (2025). Pengalaman siswa 

dalam mengikuti latihan dan berhasil menyelesaikan tugas 

memperkuat rasa percaya diri mereka. Selain itu, lingkungan 

belajar yang nyaman dan tenang bisa mengurangi rasa malu dan 

takut, sehingga siswa lebih nyaman dan percaya diri dalam 

mengikuti kegiatan. Selanjutnya, menurut Peter Lauster (2012), 

perubahan itu mencerminkan pertumbuhan kepercayaan diri pada 

kemampuan diri dan bertanggung jawab. Siswa menjadi lebih 

percaya diri dalam kemampuan mereka dan lebih berani mencoba 

hal baru. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Pradana, yang 

mengungkapkan bahwa siswa yang aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang lebih tinggi, karena mereka mendapatkan kesempatan untuk 

mengasah kemampuan dan berinteraksi secara positif dengan 

lingkungan sekolah (Pradana, 2024). Selanjutnya, penelitian oleh 

Dessyka dan Apriani, juga menunjukkan bahwa latihan yang 

rutin, kesempatan tampil, serta peran guru sebagai motivator dan 

pembimbing terbukti meningkatkan keberanian dan rasa percaya 

diri siswa (Apriani, 2025). Jadi, perubahan peningkatan 
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kepercayaan diri siswa setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Bahasa Korea menunjukkan bahwa kegiatan 

tersebut bukan hanya membantu meningkatkan kemampuan 

bahasa, tetapi juga menjadi cara yang mendorong untuk 

meningkatkan keyakinan diri, keberanian, serta partisipasi aktif 

siswa melalui pengalaman belajar berkelanjutan. 

2. Temuan 

Melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang meliputi praktik 

berdialog, permainan, bernyanyi, dan tampil di depan kelas, siswa diberikan 

kesempatan untuk meningkatkan keberanian dan keyakinan terhadap 

kemampuan yang mereka miliki. Ketika mengaitkan dengan teori yang 

diungkapkan oleh Albert Bandura, perkembangan rasa percaya diri siswa 

dapat dijelaskan melalui empat elemen yang membentuk kepercayaan diri, 

yaitu pengalaman menguasi melalui pengalaman tampil dan berhasil 

menyelesaikan tugas, pengalaman tidak langsung yang didapat dari 

pengamatan terhadap teman sebaya, dorongan verbal yang datang dari 

motivasi serta dukungan dari guru dan orang tua, serta kondisi fisik dan 

emosional yang terbentuk dalam suasana belajar yang positif dan 

mendukung. Berdasarkan analisi yang telah dilakukan, peneliti 

mengidentifikasi sejumlah temuan signifikan sebagai berikut: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea berkontribusi pada peningkatan 

rasa percaya diri siswa secara bertahap melalui pembiasaan, 

pengalaman, dan lingkungan belajar yang menyenangkan. 
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b. Peningkatan rasa percaya diri siswa dapat diamati dari keberanian untuk 

tampil, keinginan untuk mencoba, kebiasaan belajar yang lebih baik, 

dan meningkatnya disiplin siswa. 

c. Suasana belajar yang aman dan dukungan dari guru sangat berperan 

penting dalam membantu siswa untuk berani mencoba dan tidak merasa 

takut membuat kesalahan. 

d. Ketertarikan siswa terhadap Bahasa Korea menjadi faktor internal yang 

memotivasi mereka untuk lebih aktif dan percaya diri dalam 

berpartisipasi di kegiatan. 

e. Dukungan dari orang tua, lingkungan masyarakat, dan sekolah juga 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan rasa percaya diri 

siswa. 

f. Perbedaan karakter setiap siswa, kesulitan menghafal, dan keterbatasan 

waktu menjadi penghambat dalam proses peningkatan kepercayaan diri 

siswa. 

Berdasarkan keseluruhan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea berfungsi sebagai sarana yang 

efisien dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa di SD Negeri Kutawaru 

05. Dengan demikian, pertanyaan mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

Bahasa Korea dalam memperkuat rasa percaya diri siswa dapat dijawab dengan 

menyatakan bahwa kegiatan tersebut memiliki dampak yang baik bagi 

perkembangan rasa percaya diri siswa. Dampak ini terlihat dengan 

meningkatnya keberanian siswa dalam berbicara, tampil di depan umum, 
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menyampaikan pendapat, serta ikut berpartisipasi secara aktif di dalam proses 

pembelajaran maupun kegiatan sehari-hari di sekolah. Penemuan ini juga 

menguatkan teori Albert Bandura yang menyatakan bahwa pengalaman belajar 

yang positif serta dukungan dari lingkungan tang tepat dapat meningkatkan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan lainnya. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Penelitian hanya dilaksanakan di satu sekolah, sehingga temuan yang ada 

belum bisa diterapkan secara luas di sekolah-sekolah lainnya. 

2. Keterbatasan waktu dalam penelitian membuat peneliti tidak dapat 

mengamati perkembangan kepercayaan diri siswa dalam waktu yang lebih 

lama. 

3. Kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Korea hanya berlangsung satu kali 

seminggu, sehingga perkembangan siswa tidak bisa diawasi secara 

mendalam.  


